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HASIL OBSERVASI PENELITIAN
Hari/Tanggal	:
Lokasi		: Desa Kalirandu
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai partisipasi masyarakat dalam meningkatkan  kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu, terlihat bahwa partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula di Desa Kalirandu melibatkan berbagai aktor dan kegiatan yang beragam. Peneliti mengamati beberapa kegiatan kunci yang mempengaruhi kesadaran pemilih pemula, antara lain:
	No
	Aspek yang Diamati
	Ya
	Tidak
	Hasil Pengamatan

	1
	Partisipasi dalam Sosialisasi Langsung
	✓
	
	Masyarakat terlihat aktif dalam diskusi kelompok dan seminar terkait pemilu di Desa Kalirandu. Kegiatan ini diadakan di balai desa dan dihadiri oleh sekitar 50-70 peserta dari berbagai kalangan usia. Pemilih pemula menunjukkan minat tinggi dengan aktif bertanya dan berdiskusi.

	2
	Partisipasi dalam Sosialisasi Melalui Media
	✓
	
	Media sosial seperti Facebook dan Instagram digunakan untuk kampanye kesadaran pemilih pemula. Konten yang dibagikan mencakup informasi tentang kandidat, jadwal pemilu, dan pentingnya partisipasi. Postingan ini mendapatkan interaksi yang cukup tinggi, termasuk komentar dan berbagi ulang.

	3
	Partisipasi dalam Pelatihan dan Workshop
	✓
	
	Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pelatihan dan workshop yang ditujukan untuk pemilih pemula di Desa Kalirandu diadakan oleh berbagai organisasi lokal dengan antusiasme yang tinggi dari para peserta. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman pemilih pemula tentang proses pemilihan umum serta hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. Kegiatan ini tidak hanya berlangsung di balai desa tetapi juga di sekolah-sekolah melalui program "Back to School." Di balai desa, pelatihan mencakup sesi diskusi, presentasi oleh para ahli, serta simulasi pemungutan suara yang memberikan gambaran nyata tentang proses pemilihan. Peserta yang berasal dari kalangan remaja hingga orang dewasa terlihat aktif berpartisipasi dalam setiap sesi, menunjukkan minat yang besar dalam memahami proses demokrasi yang baik dan benar.

Sementara itu, di sekolah, kegiatan "Back to School" dirancang khusus untuk melibatkan siswa-siswi dalam simulasi pemungutan suara. Program ini memberikan kesempatan kepada mereka untuk merasakan langsung pengalaman memilih, mulai dari pendaftaran, pencoblosan, hingga perhitungan suara. Selain itu, penjelasan mendalam tentang hak dan kewajiban pemilih diberikan oleh para guru dan fasilitator. Pendekatan yang interaktif ini tidak hanya membuat para siswa lebih memahami pentingnya peran mereka dalam pemilu, tetapi juga membangkitkan semangat partisipasi aktif dalam proses demokrasi. 

	4
	Partisipasi dalam Kampanye Komunitas
	✓
	
	Kampanye komunitas diadakan di berbagai titik strategis di desa untuk menarik perhatian pemilih pemula. Acara ini melibatkan pembagian pamflet, pemasangan spanduk, dan penjelasan langsung dari relawan. Kampanye ini berhasil menarik perhatian sekitar 100 orang di setiap lokasinya.

	5
	Keterlibatan Kelompok Pemuda
	✓
	
	Kelompok pemuda desa sangat aktif dalam mengorganisir dan menyebarkan informasi tentang pemilu. Mereka membentuk tim khusus yang bertugas mengedukasi teman-teman sebaya dan masyarakat sekitar tentang pentingnya berpartisipasi dalam pemilu.

	6
	Keterlibatan Organisasi Masyarakat Sipil
	✓
	
	Beberapa organisasi masyarakat sipil terlibat aktif dalam memberikan edukasi politik. Organisasi ini sering mengadakan pertemuan rutin dan mengundang narasumber ahli untuk memberikan penjelasan mendalam tentang proses dan pentingnya pemilu.

	7
	Tingkat Kehadiran dalam Kegiatan
	✓
	
	Kehadiran pemilih pemula dalam kegiatan sosialisasi cukup tinggi, menunjukkan minat yang besar. Rata-rata kegiatan dihadiri oleh 70-100 pemilih pemula, menunjukkan antusiasme dan kepedulian yang tinggi terhadap proses pemilu.

	8
	Interaksi dan Diskusi dalam Kegiatan
	✓
	
	Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, interaksi dan diskusi yang aktif terjadi antara pemilih pemula dan narasumber selama kegiatan formal maupun non-formal. Dalam kegiatan formal, seperti pelatihan dan workshop yang diadakan di balai desa dan sekolah, pemilih pemula secara aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. Mereka mengajukan berbagai pertanyaan yang mencerminkan keingintahuan mereka tentang proses pemilu, mulai dari cara memilih yang benar hingga peran dan tanggung jawab seorang presiden. Para narasumber, yang terdiri dari para ahli politik dan penyelenggara pemilu, memberikan penjelasan yang mendetail dan mudah dipahami, sehingga pemilih pemula dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang pentingnya partisipasi mereka dalam pemilu.

Selain itu, diskusi non-formal juga berlangsung secara dinamis di berbagai tempat, seperti di rumah bersama keluarga atau di balai desa saat warga berkumpul untuk nonton bersama terkait kampanye calon presiden. Dalam suasana yang lebih santai ini, pemilih pemula merasa lebih bebas untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pendapat. Mereka sering mendiskusikan topik-topik seperti cara memilih yang benar, peran presiden dalam pemerintahan, dan bagaimana hasil pemilu dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Orang tua, kerabat, dan teman-teman turut serta dalam diskusi ini, memberikan perspektif dan pengalaman pribadi mereka, yang membantu pemilih pemula memahami lebih baik konteks politik lokal dan nasional. Melalui interaksi ini, pemilih pemula tidak hanya mendapatkan informasi yang berguna, tetapi juga merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk menggunakan hak pilih mereka dengan bijak.

	9
	Peningkatan Pemahaman Pemilih Pemula
	✓
	
	Terjadi peningkatan pemahaman tentang proses pemilu di kalangan pemilih pemula setelah mengikuti kegiatan. Banyak peserta yang sebelumnya tidak tahu cara memilih kini lebih percaya diri dan paham mengenai proses pemilu.

	10
	Perubahan Sikap dan Kesadaran Politik
	✓
	
	Pemilih pemula menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pemilu meskipun belum memiliki keputusan politik yang bulat, menjadikan mereka sebagai swing voters sejati. Walau secara umum pemilih pemula, terutama remaja berusia 17 tahun, cenderung memiliki gaya hidup santai dan mencari kesenangan, menghindari hal-hal yang kurang menyenangkan, dengan kelompok sebaya memainkan peran penting dalam kehidupan mereka. Keputusan politik mereka lebih dipengaruhi oleh dinamika lingkungan politik lokal daripada motivasi ideologis, dengan pengaruh signifikan dari orang-orang terdekat seperti keluarga dan teman, serta media massa seperti televisi, spanduk, dan poster. 

	11
	Keinginan untuk Berpartisipasi dalam Pemilu
	✓
	
	Pemilih pemula menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam pemilu setelah diberikan edukasi. Banyak yang menyatakan akan menggunakan hak pilih mereka dan berperan aktif dalam mengajak teman-temannya untuk ikut memilih.

	12
	Efektivitas Kegiatan dalam Meningkatkan Kesadaran
	✓
	
	Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan masyarakat dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula tentang pentingnya pemilu. Berbagai aktivitas yang melibatkan pemilih pemula, seperti pelatihan dan workshop di balai desa dan sekolah, serta interaksi dan diskusi baik formal maupun non-formal, terbukti mampu menarik perhatian dan partisipasi aktif mereka. Pelatihan yang mengadopsi metode simulasi pemungutan suara serta penjelasan mendetail mengenai hak dan kewajiban pemilih memberikan pengetahuan praktis yang sangat berguna bagi pemilih pemula. Hal ini tidak hanya menambah pemahaman mereka tentang proses pemilu tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan hak pilih.

Tingkat partisipasi dan pemahaman pemilih pemula meningkat secara signifikan, menunjukkan bahwa strategi sosialisasi yang diterapkan berhasil. Diskusi yang dilakukan di lingkungan rumah dan balai desa, terutama saat menonton bersama kampanye calon presiden, menciptakan suasana yang mendukung pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya partisipasi dalam pemilu. Pemilih pemula menjadi lebih peka terhadap isu-isu politik dan lebih terinformasi tentang dampak pemilu terhadap kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, kegiatan masyarakat ini tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran politik tetapi juga memotivasi pemilih pemula untuk berperan aktif dalam pemilu mendatang..




TRANSKRIP WAWANCARA

Informan Pemilih Pemula I
Nama	: Azizah K.
Usia	: 20 tahun
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Jawab: Sebagai pemilih pemula, saya memahami berapa pentingnya proses pemilihan presiden. Saya sadar akan pentingnya memahami kandidat dan platform mereka.
2. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab: Saya sangat termotivasi oleh pentingnya peran saya dalam proses demokrasi, tetapi ada beberapa hambatan salah satunya yaitu kurangnya informasi dan aksesibilitas terhadap program-program tersebut.
3. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab: Media sosial sangat memengaruhi pemahaman dan partisipasi saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden dengan memberikan akses cepat terhadap informasi tentang kandidat dan isu-isu terkini, meskipun saya menyadari akan adanya berita hoax, maka dari itu harus pintar-pintar dalam menangkap suatu informasi.
4. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawab: Ya, ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula berdasarkan kelompok usia atau latar belakang. Misalnya, pemilih muda mungkin lebih aktif di media sosial, sementara pemilih yang lebih tua mungkin lebih memilih berdasarkan pengalaman politik mereka. Latar belakang sosial, ekonomi, dan pendidikan juga memengaruhi pandangan dan keterlibatan mereka dalam proses pemilihan.
5. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab: Ada beberapa faktor untuk meningkatkan keterlibatan saya sebagai pemilih pemula dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, diperlukan pendidikan politik yang lebih baik, informasi yang mudah diakses tentang kandidat, kesempatan terlibat dalam kegiatan sosial dan politik di komunitas, serta dukungan dari role model atau mentor.
6. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
Jawab: Peran masyarakat sangat penting dalam membantu pemilih pemula memahami dan aktif dalam pemilihan presiden. Melalui pendidikan politik, sumber informasi yang akurat, dan kegiatan partisipatif, masyarakat dapat mendorong pemilih pemula untuk menghargai hak pilih mereka dan terlibat secara aktif dalam proses demokrasi.
7. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawab: Ya, karena adanya peningkatan akses terhadap informasi melalui media sosial dan internet, serta upaya pendidikan politik yang lebih intensif di sekolah dan masyarakat, telah membantu meningkatkan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama dalam konteks pemilihan presiden.
8. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab: Kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat sangat membantu saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden. Melalui pendidikan politik, sumber informasi yang akurat, dan dukungan masyarakat, saya dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi.
9. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawab: Partisipasi masyarakat secara aktif dapat meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden dengan memberikan contoh transparansi, akuntabilitas, dan nilai-nilai demokrasi yang kuat.


























Informan Pemilih Pemula II
Nama : Risky Adtya
Usia : 22 tahun

1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawab: Saya menyadari bahwa golput itu tidak baik.
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: Saya tidak mengenal calon pewsiden dengan baik.
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jawab: saya nenyadari hak hak dan kewajiban sebagai pemilih, melihat visi misi dan track record capres.
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman dan partisipasi saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden. Melalui media sosial, saya dapat mengakses informasi terkini tentang calon presiden, memahami isu-isu yang menjadi sorotan dalam pemilihan, dan berpartisipasi dalam diskusi dengan pemilih lainnya.
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? Ya, ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu.
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula meliputi pendidikan politik, akses ke informasi, partisipasi dalam kegiatan politik, dan dukungan dari keluarga dan teman.
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? Masyarakat memiliki peran penting dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden. Masyarakat dapat memberikan edukasi dan informasi yang relevan tentang proses pemilihan, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya berpartisipasi dalam pemilihan.
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? Ya, saya merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan dan peningkatan pemahaman mereka tentang proses pemilihan.
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? Kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat sangat membantu saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden. Pemerintah memberikan informasi yang jelas dan transparan tentang proses pemilihan, lembaga non-pemerintah memberikan pelatihan dan pendidikan politik, dan masyarakat membantu membangun kesadaran dan pemahaman saya tentang pentingnya pemilihan.
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? Partisipasi masyarakat sangat penting dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden. Masyarakat dapat membantu memastikan bahwa pemilihan berjalan dengan adil dan transparan, serta membantu pemilih pemula memahami pentingnya memilih pemimpin yang tepat

Informan Pemilih Pemula III
Nama	: Risma
Usia	: 20
 
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Saya sadar bahwa jika sudah punya ktp artinya saya punya hak memilih presiden
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Yang mendorong saya sebagai pemilih pemula karena suara saya dapat sangan berpengaruh bagi pemilihan presidan
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Sangat menegangkan
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Saya sering melihat perkembangan pemilihan presiden lewat tiktok
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Ada, pemilih pemula yang berkuliah dianggab pasti lebih tau capres yang tepat siapa dibandingkan 
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?sangat berpengaru bagi pemilih oemula untuk mengarahkan atau mengajarkan tentang pemilu
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?saya merasakan karena meningkatnya suara yang didapatkan
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Informan Pemilih Pemula IV
Nama	: Cantika K.H
Usia	: 21 Tahun
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawab: menurut saya sendiri, tingkat kesadaran saya sebagia pemilih pemula cukup tinggi dikarenakan ini pertama kalinya saya memilih sehingga antusiasme saya sangat tinggi, saya tidak ingin menggunakan hak suara saya secara sembarangan. 
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: yang mendorong, karena adanya pendidikan politik yang dapat di perkuliahan dan organisasi sehingga memudahkan saya dalam memilih, kemudian lingkungan yang mendukung seperti teman-teman organisasi saya, dan kemudahan akses informasi. Sedangkan yang menghambat karena adanya rasa kurang percaya terhadap program kerja para paslon, banyaknya berita hoax/ujaran kebencian terhadap para paslon
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: sangat bermanfaat karena dapat menambah pengetahuan saya khususnya dalam dunia politik
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawab: media sosial sangat berperan penting dalam mempengaruhi pemahaman dan partisipasi saya dalam pemilihan presiden, karena 60% yang mempengaruhi saya dalam pemilihan adalah media sosial, selebihnya adalah dari debat paslon, diskusi yang diselenggarakan paslon, diskusi dengan teman
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Jawab: menurut banyak sekali perbedaan, misalnya bagi usia tua dengan latar belakang kurang mampu cenderung terserah dalam memilih, karena menurut saya mereka gampang termakan dengan janji manis para paslon, apalagi jika paslon membagikan uang/sembako. tetapi bagi kelompok usia tua yang dengan latar belakang kaya bahkan konglomerat sangat berhati-hati dalam memilih. dan bagi kelompok usia muda khusunya yang paham berpolitik juga sangat berhati-hati dalam memilih. 
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: faktor-faktornya yaitu seperti media sosial yang dapat saya gunakan dalam kampanye kecil-kecilan, keterlibatan dalam organisasi pemuda
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? 
Jawab: di dalam lingkungan saya, saya tidak melihat peran para masyarakat dalam membantu saya memahami/aktif pada pemilihan presiden cenderung tidak ada, karena menurut saya masyarakat pada lingkungan tempat tinggal saya sangat cuek dalam membantu saya sebagai pemiliu pemula di pemilihan presiden. 
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? 
Jawab: menurut saya ada tetapi tidak jauh, karena pemahaman terhadap politik pemilih pemula cenderung berbeda-beda, ada yang menganggap penting, ada yang menganggap tidak penting
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawab: ada dan cukup jauh, seperti saya mendapat pemahaman pada pemilihan presiden dari tempat perkuliahan saya, organisasi saya
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 
Jawab: saya tidak melihat adanya dampak dari partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula karena seperti yang sudah saya katakan tadi bahwa masyarakat di lingkungan tempat tinggal saya sangat cuek terhadap dalam membantu meningkatkan kesadaran pemilih pemula dalam pemilihan presiden. 



















Informan Pemilih Pemula V
Nama	: Salma maulidya
Usia	: 20 tahun

1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawab: saya sadar adanya peilpres tahun 2024 karna saya sebagai masyarakat wajib memberikan hak suara untuk pemimpin yang akan datang.
2. yang mendorong atau menghambat untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: tidak ada hambatan yang mendorong adalah calon calon pilpres yang memiliki visi misi indonesia maju.
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: saya belum memiliki pengalaman terlibat dalam program atau kegiatan sedaran dalam pemilih pemula.
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawab: sangat mempengaruhi karna sumbar informasi ada di media sehingga kita bisa ber opini mana yang benar.
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Jawab: tidak ada
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: karna saya ingin mengeluarkan hak suara saya kepada pilpres.
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? 
Jawab:sangat membantu karna jadi lebih teliti dan tau.
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? 
Jawab:sepertinya ada karna edukasi di media sudah bisa di cari.
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawab:dengan edukasi kampanye di media 
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawab: dampak partisipasi dari masyarakat adalah membangun indonesia lebih maju dan sejahtera.





















Informan Pemilih Pemula VI
Nama	: Nabila
Usia	: 20

1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawab: saya menyadari bahwa saya sudah layak memilih presiden.
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: saya tidak terlalu banyak mengetahui tentang kenapa saya harus memilih seseorang untk menjadi presiden.
3. pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan unt kouk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: menjadi pengalaman baru bagi saya
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawab: saya sering melihat konten tentang cara yang tepat untuk mencoblos.
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Jawab: sepertinya ga ada.
6. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? 
Jawab: Saya pikir peran masyarakat sangat penting dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam proses pemilihan presiden. Ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat, seperti dengan memberikan informasi secara akurat dan objektif tentang calon-calon presiden, mengadakan diskusi terbuka atau debat politik di lingkungan masyarakat, melibatkan kelompok-kelompok mudamdalam kegiatan sosial-politik, serta berpartisipasi di sayembara kreatif sebagai kampanye digital yang dapat mencapai luasnya jangkauan media sosial.
7. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? 
Jawab: saya kurang tau
8. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: saya kurang paham, tapi itu pasti sangat membantu 
9. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? Jawaban: semakin banyak yang memilih, artinya kesadaran pemilih pemula makin meningkat.


















Informan Pemilih Pemula VII
Nama	: Selviana
Usia	: 22
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawaban: Sebagai pemilih pemula, saya sangat menyadari akan pentingnya proses pemilihan presiden.
2. Apa yang mendorong atau menghambat Anda untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?  
Jawaban: Yang mendorong untuk terlibat dalam kegiatan tersebut yaitu kesadaran akan politik dan pengaruh dari media sosial.
3. Bagaimana pengalaman Anda dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Pengalaman saya cukup menyenangkan karena ikut.
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: Media sosial sangat berperan penting dalam meningkatkan pemahaman saya terhadap pemilihan presiden.
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Jawaban: Ada. Usia, lingkungan dan pendidikan tiap yang memilih kan berbeda beda ya walaupun sama-sama pemilih pemula\
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: Faktor kesadaran politik dan faktor media sosial.
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? Jawaban: Peran masyarakat sangat penting.
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? 
Jawaban: Iya ada. Kakak saya dan teman temannya dulu ga ikut pemilihan presiden karena merasa ga terlalu penting
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: Kerjasama yang dilakukan sangat tinggi dan semangat. Kerjasama yang dilakukan cukup jauh, dan penuh semangat.
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 
Jawaban: Dampak yang ditimbulkan cukup baik.





















Informan Pemilih Pemula VIII
Nama	: Desi Rahma
Usia	: 21 Tahun
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Jawab : Saat pertama kali melakukan pemilihan 5 tahun yang lalu, kesadaran dalam memilih paslon yang ada bisa dikatakan cukup tapi tidak tinggi. Karena ya kurangnya pemahaman mengenai visi misi tiap paslon, sehingga cukup sulit menentukan pilihan. 
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : Sebenarnya saya belum pernah terlibat dalam kegiatan yang dimaksud. Namun, jika saya terlibat, alasannya agar tingkat kesadaran pemilih meningkat, sehingga pemilihan bisa berjalan sesuai dengan peraturan yang ada.
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : Kalau untuk hal tersebut saya belum memiliki pengalaman.
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : Sangat berpengaruh, karena dari media sosial saya dapat menemukan informasi-informasi terkait paslon, dan juga semangat partisipasi yang ditularkan setiap orang di media sosial dapat berpengaruh terhadap semangat saya untuk berpartisipasi dalam pilpres.
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawab : Menurut saya, tentunya ada perbedaan di setiap kalangan terkait persepsi dan partisipasinya. Karena, pemikiran setiap orang berbeda jadi mempengaruhi persepsi setiap orang juga.
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : Faktor pengetahuan, jika kita telah memiliki pengetahuan terkait kesadaran dalam pemilihan pastinya kita juga ingin menularkan pengetahuan tersebut kepada orang lain agar mereka juga memiliki kesadaran yang sama. Faktor internal (dari dalam diri) ini kemauan diri untuk terlibat dalam kegiatan² yang menunjang hak tersebut. Faktor eksternal (lingkungan) juga berpengaruh karena jika kita berada dilingkungan yg sadar akan hal tersebut, maka kita akan ikut terlibat dalam kegiatan yang menyangkut upaya yang disebutkan di soal. 
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
Jawab : Cukup berperan penting, karena dari masyarakat, pemilih pemula dapat mengetahui bagaimana pengalaman² masyarakat dlm pemilihan.
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawab : Ya, saya merasakan. Karena seiring berjalannya waktu pemilih pemula akan menggali informasi terkait bagaimana pemilihan tersebut.
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : Mereka membantu dalam penyaluran informasi terkait segala sesuatu yang menyangkut pemilihan presiden.
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawab : Dengan partisipasi masyarakat, maka dapat mendorong semangat partisipasi pemilih pemula dan memberikan pengetahuan² yang belum dimiliki pemilih pemula, sehingga integritas dan kualitas pemilihan presiden juga dapat meningkat



Informan Pemilih Pemula IX
Nama	: Duta Arya 
Usia	: 19
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawaban: Biasa saja
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?  
Jawaban: Karna rame di tv aja jdi seru nontonin debat capres
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jawaban: Sangat seru sih cuman kurang minat dalam berpolitik jadi tidak terlalu gimana
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawaban: Sangat lumayan pengaruh begitu jauh karna informasi mudah berseliweran dimedia sosial
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawaban: Banyak sekali yang berbeda pemikiran antara orang tua dan org dewasa dalam pemilihan salah satunya karna faktor ekonomi dan visi misi Paslon
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jawaban: Menurut saya sih agar dapat meningkatkan lagi keterlibatan dalam pemilu ini sih gak banyak visi misi yang itu itu aja,bosen banget sama visi misi itu itu aja tpi gak jalan
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? Jawaban: Sangat penting sekali contohnya banyak yang berlomba" menjadi anggota kpps untuk berpartisipasi dalam pemilu kmrin
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawaban: Sepertinya ada karena seperti yang dikatakan diatas,paslonnya tiga jadi seru aja ribut nya 
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawaban: gatau gapernah liat pemerintah membantu pemilu pemula
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawaban: Dalam TPS yang saya coblos,minim golput mungkin itu contoh partisipasi masyarakat terhadap pemilu tahun ini

















Informan Pemilih Pemula X
Nama	: olinda
Usia	: 20
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawab:Dengan kesadaran penuh karena sudah menjadi bagian dari kewajiban kita 
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
jawab: Tidak ada 
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
jawab: pengalaman saya sangat senang karena ini sebagai pemilihan pemula 
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
jawab: sangat berpengaruh karena dapat mengetahui dan memahami cara cara berpatisipasi dalam pemilu 
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
jawab: Tidak ada 
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
jawab: karena sudah menjadi hak kita 
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
jawab: sangat berpengaruh dengan partisipasi dari masayarakat
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawab: Ada 
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
jawab: meningkat karena adanya partisipasi dari masyarakat
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
jawab: sangat berpartisipasi
























Informan Pemilih Pemula XI
Nama	: arif riski
Usia	: 22
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Jawab : sebagai pemilih pemula sadar bahwa berpartisipasi dalam pemilu merupakan sudah menjadi hak dan kewajiban kita
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : tidak ada hambatan
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : memberikan nasehat dan edukasi kepada pemilih pemula
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : menyadari bahwa 1 suara kita sangat berarti untuk mendukung suksesnya pemilu
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawab : ada
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : adanya kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam pemilu
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
Jawab : sangat membantu pemilih pemula untuk lebih memahami tentang pemilu dan saat pencoblosan, karena pemilih pemula belum ada pengalaman
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawab : ada
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : dengan cara memberitahu serta mengedukasi pentingnya ikut berpartisipasi dalam pemilu dan tata cara saat pencoblosan yang benar 
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawab : lebih banyak orang yang ikut berpartisipasi untuk mensukseskan pemilu yang datang ke TPS dan tidak golput





















Informan Pemilih Pemula XII
Nama	: Nia.
Usia	: 20
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden? 
Jawaban: Semakin meningkat, karena telah memahami dan mengetahui proses pentingnya pemilihan presiden 
2. yang mendorong atau menghambat Anda untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Hal pendorong yaitu  faktor orang tua dan guru karena sangat berperan dalam mendukung suatu kegiatan atau program, hal penghambat salah satunya dari faktor lingkungan 
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Mengikuti kegiatan sosialiasi terkait pemilu 
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: Sangat berpengaruh, karena konten atau informasi yang muncul membantu dalam mempertimbangkan untuk pemilihan presiden
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu? 
Jawaban: Ada, terdapat kelompok usi tertentu hanya mengandalkan bantuan atau politik uang sebagai acuan mana yang perlu dipilih
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor sosial media
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: Sangat penting dan membantu sekali bagi pemilih pemula yang baru ikut serta dalam pemilihan
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden? 
Jawaban: Ada
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden? 
Jawaban: Terdapat sosialisasi tentang pemilu di suatu organisasi dan konten atau perlombaan dari pemerintah di sosial media 
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 





















Informan Pemilih Pemula XIII
Nama	: Sely mareta
Usia	: 20 tahun
1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Jawab : Tingkat kesadaran saya sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden cukup tinggi karena adanya pendidikan politik yang saya peroleh.
2. yang mendorong atau menghambat Anda sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : Yang menjadi faktor pendorong saya untuk terlibat dalam kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula adalah menggunakan hak suara saya sebagai warga negara yang baik dan bijaksana.
3. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : Pengalaman saya dalam kegiatan tersebut sangat dapat menjadi pelajaran dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula.
4. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : media social sangat memengaruhi pemahaman dan partisipasi saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden
5. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawab : Ya.
6. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawab : kesadaran politik, kepercayaan terhadap masyarakat, dan faktor sosial
7. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
Jawab : Jika Secara konvensional kegiatan ini mencakup tindakan seperti, memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok kepentingan dikatakan sangat membantu pemilih semula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden
8. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawab : Ya, saya merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden
9. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawab : Terbilang masih sangat rendah
10. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawab : Melihat dampak dari partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden cukup baik.














Informan Pemilih Pemula XIV
Nama	: Permata
Usia	: 22

1. Bagaimana tingkat kesadaran Anda sebagai pemilih pemula terhadap proses pemilihan presiden?
Jawaban: Sebagai seorang pemilih pemula, tingkat kesadaran saya terhadap proses pemilihan presiden berkembang seiring dengan memahami kandidat dan isu-isu yang relevan. Saya berusaha untuk melakukan penelitian yang cermat mengenai informasi dari berbagai sumber sebelum membuat keputusan.
2. Bagaimana pengalaman Anda sebagai pemilih pemula terlibat dalam program atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: faktor yang mendorong saya sebagai pemilih pemula untuk terlibat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran kesadaran akan pentingnya hak pilih saya dalam demokrasi, keinginan untuk memahami lebih baik tentang proses politik dan pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari, serta dorongan untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih baik.
3. Sejauh mana media sosial memengaruhi pemahaman dan partisipasi Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawaban: Jawaban: sangat mempengaruhi, karna hamper semua info saya liat di medsos
4. Apakah ada perbedaan persepsi dan partisipasi antara pemilih pemula dalam kelompok usia tertentu atau latar belakang tertentu?
Jawaban: Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemahaman dan partisipasi saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden. Melalui platform media sosial, saya dapat mengakses berbagai informasi tentang kandidat, platform politik, dan isu-isu terkini.
5. Apa faktor-faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan Anda sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: Beberapa faktor yang dapat meningkatkan keterlibatan saya sebagai pemilih pemula dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula meliputi: edukasi, partisipasi aktif, pembangunan komunitas, kampanye positif, dsb.
6. Bagaimana pendapat Anda tentang peran masyarakat dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden?
Jawaban: Pendapat saya adalah bahwa peran masyarakat sangat penting dalam membantu pemilih pemula untuk lebih memahami dan aktif dalam pemilihan presiden. Masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk sikap dan perilaku individu, termasuk dalam hal partisipasi politik.
7. Apakah Anda merasa adanya peningkatan kesadaran pemilih pemula seiring berjalannya waktu, terutama sehubungan dengan pemilihan presiden?
Jawaban: kesadaran pemilih pemula telah meningkat seiring berjalannya waktu, terutama dalam konteks pemilihan presiden.
8. Sejauh mana kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat membantu Anda sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden?
Jawaban: Kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam membantu saya sebagai pemilih pemula dalam pemilihan presiden.
9. Bagaimana Anda melihat dampak partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Jawaban: Partisipasi masyarakat memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden.





Informan Masyarakat I
Nama	: Rozali
Usia	: 41 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden?
Jawaban: tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula dalam pemilihan presiden dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk kesadaran politik, akses informasi, dan kepercayaan pada proses demokratis.
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: banyak mbak, misalnya karna pesta rakyat, karna kan pilpres ini 5 tahun sekali, lalu karna informasi di media sosial saat ini cepat menyebar, dan karena faktor kepentingan seseorang juga. Pilpres ini kan pasti banyak yang cari keuntungan.
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, politik, dan sosial masyarakat tersebut.
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Media sosial itu memungkinkan informasi tentang pemilihan presiden dan pentingnya memilih dapat menjangkau banyak orang dengan cepat dan efisien. Misalnya lewat postingan gambar atau video. Bias juga lewat diskusi terbuka melalui Twitter dan Facebook.
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jika ada, faktor apa yang mempengaruhinya?
Ya ada, faktor usia, Pendidikan dan pendappatan
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat?
Sebelumnya kurangnya minat, karena merasa gaada dampaknya bagi masyarakat. Tapi setelah coba kita diskusikan dan jelaskan mereka mau terlibat.
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Yang saya tau adanya kerjasama antara parpol dengan masyarakat dengan membuat diskusi gitu
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Sepertinya sama saja
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
Kami seringkali berdiskusi tentang visi misi calon presiden, karna kalau anak muda kan ga terlalu perduli dengan itu, jadi kai mencoba mengedukasi lewatengawasan pemilih
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya?
informasi tentang capres yang beredar banyak hoax nya










Informan Masyarakat II
Nama	: Dayana
Usia	: 47 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden? 
Jawaban: Partisipasi masyarakat sangat antusias dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula, terutama dalam mempertimbangkan visi misi setiap paslon didalam debat capres, mereka mengajak para pemuda untuk diskusi sebagai jembatan dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilu
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: faktor keluarga, fakto guru, faktor masyarakat, dan program iklan pemilu di  televisi
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jawaban: Selagi tidak ada kecurangan, masyarakat mendukung adanya berbagai metode atau strategi yang dilakukan 
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Bagi masayarakat, sosial media sekarang menjadi acuan untuk informasi dan bahan pertimbangan dalam kepemilihan, sehingga membantu untuk melihat dari berbagai aspek secara luas
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jika ada, faktor apa yang mempengaruhinya? 
Jawaban: Tidak
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat? 
Jawaban: Setelah terlaksana programnya, tingkat kesadaran semakin meningkat karena pemilih sudah memahami dan mengetahui pentingnya pemilihan yang tepat 
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Adanya kerjasama seperti sosialisasi kepada berbagai organisasi atau profesi dan program kreatif seperti lomba presenter podcast atau membuat lagu jungle, dst
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Ada, untuk pilpres saat ini lebih antusias dalam berpartisipasi karena lebih banyak strategi dan metode yang dilakukan sehingga menarik perhatian masyarakat untuk ikut andil dalam upaya meningkatkan kesadaran
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 
Jawaban:  Ikut serta dalam menentukan kebijakan pemerintah yaitu bagian dari kontrol masyarakat terhadap kebijakan pemerintah
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya? Jawaban: Adanya tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, salah satunya terdapat politik uang yang bertujuan untuk mempengaruhi para pemilih. Cara mengatasinya tumbuhkan rasa keyakinan dan bersikap bijak dalam meningkatkan kesadaran 







Informan Masyarakat III
Nama	: Fandi
Usia	: 52 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden? 
Jawaban: cukup ada kontribusi . 
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: tergantung dari tiap SDM nya. 
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jawaban: cukup mengikuti . 
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: sangat baik . 
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jika ada, faktor apa yang mempengaruhinya?
Jawaban:  ada perbedaan, misalnya usia tiap  masyarakat. 
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat? 
Jawaban: sangat berpengaruh perbedaannya. 
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: sampai adanya sosialisasi. 
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: ada . 
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? mengikuti sosialisasi. 
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya? 
Jawaban: karna SDM nya . 

























Informan Masyarakat IV
Nama	: Ismail
Usia	: 50 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden? 
Jawaban: Dengan cara menonton acara debat pilpres di televisi pastinya Bersama keluarga. Jd yg masih baru baru bisa nyoblos bisa ikutan
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: Kemudahan dalam mencari informasi sih,jadi melek sama pemilihan
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: Sudah sangat efektif sih yang digunakan sama pemerintah untuk meningkatkan kesadaran dalam pemilihan umum 
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: Sangat membantu sekali karena semua informasi pemilihan umum ada pada media sosial 
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? apa yang mempengaruhinya?
Jawaban: Ada,mungkin karna hasutan dari orang tua dan teman 
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat?
Jawaban: Iya sangat merasa tersadarkan sih setelah mengikuti program kegiatan yang diselenggarakan masyarakat
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Sejauh mana pemerintah sih kurang tau karena belum pernah melihat peran pemerintah hhe
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: Sepertinya ada perbedaan karena saat pemilihan presiden kemarin capres nya tiga dan suasana kampanye yang sangat seru untuk dirasakan
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 
Jawaban: Dengan cara mencoblos,tidak golput
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya? Jawaban: Masih banyak nya oknum yang menjelekan Paslon lain jadi banyak yang kemakan hoax



















Informan Masyarakat V
Nama	: Syamsudin
Usia	: 57 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden? 
Jawab: Menurut saya tingkat partisipasi dalam pemilih pemula masih  kurang kesadaaranya karna kurang kuatnya jejaringan struktur.dan kurangnya rasa empati serta solidaritas pada masyarakat.
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: kurangnya rasa kepedulian dan rasa demokrasi
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: efektivitas berbagai mode sudah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran bagi pemilih pemula namun masih belum efektif dalam menjalankanya karna tergantung dengan sikap masyarakat itu sendiri bagaimana cara menanggapi politik.
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: menurut saya zaman sekarang memang harus banyak-banyak literasi media bagi pemilih pemula karna seluruh informasi di media pasti ada  dan membuat masyarakat akan melek terhadap politik.
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jika ada, faktor apa yang mempengaruhinya? 
Jawab: menurut saya tidak ada karna semua empati itu tergantung kesadaran dalaam diri masing – masing.
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat? 
Jawab: seblumnya bnyak sekali yang masih belum sadar akan politik karna belum tau informasinya.dan setelah tau informasinya terkait politik dan hak kita sebagai masyarakat kita sadar  dalam demokrasi.
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: biasanya pemerintah memberikan edukasi kepada masuarakat.
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawab: Tidak ada perbedaan tetap sama seperti tahun pemilihan sebelumnya.
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden? 
Jawab: dengan memberikan suara mereka terhadap pencalon.
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya?
Jawab: kurangnya mengetahui informasi dan cara mengatasinya adalah dengan memberika edukasi kepada pemilih pemula













Informan Masyarakat VI
Nama	: Fadli
Usia	: 39 Tahun
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden?
Jawaban: saling mengingatkan untuk tidak golput, dan mengarahkan harus memilih pemimpin yang seperti apa
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau program yang bertujuan meningkatkan kesadaran pemilih pemula? 
Jawaban: lingkungannya paling mempengaruhi
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap efektivitas berbagai metode atau strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: KPU goes to school. Dimana KPU bekerjasama dengan beberapa sekolah tingkat menengah untuk dapat bertemu langsung dengan calon pemilih pemula 
4. Sejauh mana peran media sosial dalam membentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
Jawaban: waj sangat besar kalau itu, sekarang kana pa apa infonya bias lewat medsos
5. Apakah ada perbedaan partisipasi antara berbagai kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula? Jika ada, faktor apa yang mempengaruhinya?ada faktornya adalah kemauan awal untuk membuat KTp
6. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula sebelum dan setelah terlibat dalam program atau kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat?
7. Sejauh mana adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula?
8. Apakah terdapat perbedaan dalam partisipasi masyarakat antara pemilihan presiden sebelumnya dan pemilihan presiden saat ini dalam konteks meningkatkan kesadaran pemilih pemula?ada untuk tahun ini lebih banyak pemilih pemula karena KPU bekerjasama dengan sekolah menengah 
9. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula terhadap integritas dan kualitas pemilihan presiden?
10. Apa hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula, dan bagaimana cara mengatasinya?
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